BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Berdasarkan fokus masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan di
atas, penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Alasannya adalah penelitian ini memenuhi ciri-ciri umum metode penelitian
deskriptif sebagaimana dinyatakan oleh Surakhmad (1989: 14) sebagai bertkut:
(1) Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa
sekarang, dan pada masalah-masalah yang aktual. (2) Data yang dikumpulkan
mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisis (karena itu metode ini
sering disebut pula metode analitik).

Pendekatan kualitatif biasanya melihat persoalan secara holistik dan
melihat obyeknya dalam salah satu konteks “natural”. Di antara cin khas
pendekatan ini adalah menuntut keterlibatan peneliti di lapangan dan
menghayatinya (Muhadjir, 1992: 27). Ciri lain penelitian kualitatif adalah
menekankan proses. Sesuai dengan fokus studi ini, dengan pendekatan kualitatif,
studi ini diarahkan pada proses bimbingan pribadi sosial bagi anak-anak suku
Bonai dalam Yayasan Al Huda.

Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian yang berakar pada latar
belakang alamiah sebagai kebutuhan dengan mengandalkan manusia sebagai alat
penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, dan mengadakan analisis data secara

induktif Sasaran yang dicapai dalam penelitian kualitatif diarahkan pada upaya
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menemukan teori-teori yang bersifat deskriptif Prosesnya lebih diutamakan
daripada hasil, membatasi studinya dengan penetuan fokus dan menggunakan
kriteria yang dipakai untuk kepentingan keabsahan data, serta disepakatinya hasil
penelitian oleh subyek penelitian dan peneliti (Moleong, 1994: 4-8).

Berdasarkan karakteristik tersebut dapat dipahami bahwa penelitian ini
ditandai oleh keadaan peneliti yang berperan sebagai instrumen dalam keadaan
(setting) yang wajar. Keberadaan peneliti sebagai instrumen didasari oleh alasan
sebagaimana dijelaskan oleh Nasution (1988: 54) sebagai berikut: “Peneliti
mempunyai adaptabilitas yang tinggi, jadi senantiasa dapat menyesuaikan diri
dengan situasi yang berubah-ubah yang dihadapi dalam penelitian”. Dalam
penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan cenderung bersifat naratif daripada
angka-angka (meskipun demikian penelitian kualitatif tidak menolak data
kuantitatif) dan hasil analisisnya berupa uraian-uraian yang sangat deskriptif.
Seperti telah disebutkan di atas, penelitian (kualitatif) lebih menfokuskan pada
proses dan hasil dan berdasarkan pada analisis data secara induktif

Penelttian ini dilakukan di Yayasan Al Huda atau Yayasan Pendidikan dan
Keterampilan Masyarakat Terasing Kota Pekanbaru-Riau. Dipilihnya Yayasan ini
sebagai lokasi penelitian, karena Yayasan ini membina anak-anak suku terasing;
khususnya suku Bonai sehingga persoalan-persoalan yang diteliti memungkinkan
untuk ditemui di sini. Pada tahun pembelajaran 1999/2000, anak-anak suku
terasing yang ada di Yayasan sebanyak 11 orang. Dari jumlah itu, terdapat 10
orang anak suku Bonai. Mereka tinggal di dalam Panti (asrama) yang disediakan

oleh Yayasan dan disekolahkan atas biaya penuh dari Yayasan.
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B. Sumber Informasi (Subyek Penelitian)

Persoalan-persoalan yang diteliti seperti disebutkan dalam Bab [ digali
melalui sumber informasi primer dan sekunder. Pemilihan sumber (subyek
penelitian) baik primer sekunder didasarkan atas pertimbangan tertentu. Menurut
Moleong (1993: 165-166) di antara pertimbangan yang diambil peneliti adalah
subyek yang dipilih dianggap mampu memberikan informasi seluas mungkin
mengenai fenomena yang terjadi sesuai fokus penelitian‘. Inilah yang penulis
jadikan pertimbangan dalam pemilthan sumber informasi penclitian ini. Sumber
primer penelitian imi adalah anak-anak suku Bonai, petugas bimbingan, dan para
pengurus Yayasan. Sedangkan sumber sekunder penelitian ini adalah berbagai
dokumen atau tulisan yang terkait dengan persoalan studi ini; seperti catatan yang
berkenaan dengan biodata anak-anak suku Bonai, dan lain-lain. Untuk lebih
akurasinya studi ini, peneliti juga menggali data dari sumber informasi lain
seperti peneliti atau pengamat suku terasing di Riau (UU. Hamidy), anak-anak
suku lain, (yang sekolah bersama anak-anak suku Bonai), dan masyarakat sekitar

Yayasan serta orang tua anak suku Bonai yang berada dalam Yayasan.

C. Data yang Diperlukan

Upaya menjawab persoalan-persoalan penelitian ini memerlukan data yang
berkenaan dengan problem di sekitar anak-anak suku Bonai dan bimbingan
pribadi-sosial bagi mereka dalam Yayasan Al Huda. Sesuai dengan fokus studi ini
sebagaimana dikemukakan pada Bab I, maka data yang diperlukan dalam studi ini

adalah:
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Pertama, asal daerah anak suku Bonai yang berada dalam Yayasan Al
Huda, meliputi: (1) tempat asal mereka, (2) orang tua dan masyarakat daerah asal
mereka memandang anak-anak yang sekolah keluar daerah, (3) alasan mereka
masuk Yayasan dan mengikuti bimbingan, dan (4) tanggapan mereka terhadap
Yayasan dan bimbingan.

Kedua, kehidupan keagamaan anak-anak suku Bonai dalam Yayasan
meliputi: (1) agama mereka sebelum dan setelah berada dalam Yayasan, (2)
pengamalannya sebelum dan setelah berada dalam Yayasan, (3) pandangan
mereka terhadap agama yang dianut setelah berada dalam Yayasan, dan (4) agama
dijadikan syarat atau tidak untuk masuk Yayasan.

Ketiga, latar belakang pendidikan anak-anak suku Bonai dalam Yayasan,
meliputi: (1) pendidikan terakhir sebelum masuk dan setelah berada dalam
Yayasan, dan (2) pandangannyan terhadap pendidikan dan manfaat ilmu
pengetahuan bagi masa depan.

Keempat, penyesuaian dirt dan interaksi sosial anak-anak suku Bonai
dalam Yayasan dengan teman sesamanya, teman suku lain, petugas bimbingan,
guru-guru lain, para pengurus Yayasan dan masyarakat sekitar Yayasan.

Kelima, proses bimbingan pribadi-sosial bagi anak-anak suku Bonai
dalam Yayasan, meliputi: (1) masalah-masalah anak-anak suku Bonat dalam
Yayasan, (2) kegiatan yang dipilih untuk mengembangkan kemampuan pribadi
sosial anak-anak suku Bonai, (3) alasan memberikan bimbingan, (4) visi, misi,

dan tujuannya, (5) kualifikasi tenaga bimbingan atau petugas bimbingan, (6)
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frekuensi pemberian bimbingan, (7) program atau materi bimbingan pribadi -

sosial yang diberikan, dan (8) pendekatan yang digunakan dalam bimbingan.
.Keenam, faktor pendukung dan penghambat proses bimbingan pribadi-

sosial bagi anak-anak suku Bonai dalam Yayasan Al Huda dan upaya mengatasi

kesulitan yang ditemui dalam proses bimbingan

D. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini, seperti disebutkan di atas dapat dikumpulkan dengan
beberapa teknik. Di antara teknik pengumpulan data adalah: (1) wawancara tak
berstruktur, (2) pengamatan partisipan atau non partisipan, dan (3) analisis
dokumen. Data penelitian ini dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara,
dan analisis dokumen. Observasi dilakukan secara terlibat (observasi partisipan)
di mana peneliti melihat secara langsung kegiatan bimbingan yang diberikan
kepada mereka. Wawancara dilakukan secara mendalam (indepth interview)
dengan anak-anak suku Bonai (10 orang), pengurus Yayasan dan petugas
bimbingan (empat orang), guru-guru dan kepala sekolah di lingkungan Yayasan
Al Huda (tiga orang). Wawancara dilakukan di Yayasan Al Huda dalam rentang
waktu lebih kurang lima bulan terhitung dari bulan Pebruari sampai Juh 2000.
Wawancara juga dilakukan dengan sumber informasj lain seperti UU. Hamidy
(peneliti suku Terasing Riau), teman-teman suku lain dan masyarakat sekitar
Yayasan serta orang tua anak suku Bonai. Wawancara dengan orang tua anak
suku Bonai, peneliti lakukan dengan mengunjungi daerah tempat tinggal mereka

(desa Ulak Patian). Wawancara dengan sumber informasi lain seperti disebut di
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atas, peniliti lakukan setelah wawancara dengan sumber informasi primer selesai
dilakukan.

Untuk melakukan wawancara dengan orang tua suku Bonai, peneliti
datang ke daerah tempat tinggal suku Bonai di desa Ulak Patian Kecamatan
Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. Peniliti berada di desa itu
selama tiga hari tiga malam. Perjalanan peneliti ke desa Ulak Patian ditemani
oleh Saipul (anak suku Bonai yang berada dalam Yayasan).

Selama di Ulak Patian, peneliti tinggal di rumah Khalifah Ibrahim seorang
tokoh atau pimpinan Tareqat Naqgsabandiyah Khalidiyah di desa itu. Karena
rencana kedatangan peneliti telah diketahui oleh bapak Idris (Kepala suku), maka
pada malam harinya peneliti dikunjungi oleh beliau dan beberapa tokoh
masyarakat lainnya. Oleh Saipul dan bapak Idris, peneliti dibawa menemui orang
tua anak-anak suku Bonai yang berada dalam Yayasan Al Huda. Karena sifatnya
untuk konfirmasi data, maka peneliti hanya melakukan wawancara dengan orang
tua yang anakﬁya berada di Yayasan Al Huda. Tidak seluruh orang tua bisa
ditemui karena pada saat peneliti ke desa itu, mereka sedang berada di hutan
untuk mencari kayu balak. Meskipun bapak Idris anaknya tidak ada di Yayasan Al
Huda, tetapi informasi banyak peneliti peroleh beliau, karena peran kepala suku
amat dominan dalam kehidupan kemasyarakatan suku Bonai Ulak Patian.

Pengumpulan data dengan teknik analisis dokumen, peneliti lakukan
dengan mengumpulkan berbagai dokumen berupa tulisan atau catatan-catatan lain

yang berkenaan dengan fokus studi ini.
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E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen dalam penelitian kualitatif tertuju pada peneliti sendiri, karena
1a berperan sebagal pengamat penuh dan berperan serta secara lengkap.
Menurut Moleong, (1994: 121). “Kedudukan peneliti dalam penelitian kuahtatif
cukup rumit. la sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data,
penganalisis, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil
penelitiannya”. Oleh karena i1tu, peneliti sebagai instrumen sangat relevan dan
sulit untuk digantikan kedudukannya. Yang dimaksud instrumen di sini adalah
alat pengumpul data.

Untuk data yang dikumpulkan dengan teknik observasi, peneliti
menyiapkan instrumen berupa daftar isian yang peneliti isi sendin selama
melakukan observasi. Sedangkan untuk data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara, peneliti menyiapkan instrumen berupa pedoman wawancara yang
memuat sejumlah pertanyaan untuk dijawab oleh informan. Untuk melengkapi
instrumen yang sudah disiapkan, peneliti juga membawa tape recorder. Sebagian
besar hasil wawancara akan direkam dalam tape recorder.

Selama berada di lapangan, peneliti melakukan pengamatan, wawancara,
pencatatan, penafsiran, konfirmasi dan cek silang (irianggulation) terhadap
berbagai informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Berdasarkan data yang
dijaring yang dituangkan dalam catatan lapangan itulah peneliti melakukan
inferensi-inferensi atan penafsiran dan analisis dilakukan sesuai dengan fokus

studi ini (sesuai dengan fokus persoalan yang diteliti).
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F. Tahap-tahap Penelitian

Moleong (1994) menyatakan bahwa “tahap-tahap penelitian kualitatif
terdiri atas: (1) tahap pra lapangan, yang berisi: menyusun rancangan penelitian,
memilih lapangan penelitian, mengurus perijinan, menjajaki dan menilai keadaan
lapangan, dan etika penelitian, (2) tahap pekerjaan lapangan, terdiri dari
bagaimana memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan,
dan pengumpulan data, dan (3) tahap analisis data, yang terdiri atas konsep dasar
analisis data, dan menemukan tema serta merumuskan hipotesis dan melakukan
analisis berdasarkan hipotesis tersebut™.

Merujuk kepada pendapat Moleong (1994) di atas, studi ini menempuh
tahap-tahap sebagai berikut: Pertama, tahap persiapan. Pada tahap ini peneliti
menyusun proposal penelitian. Setelah proposal selesai ditulis, kemudian diajukan
kepada bagian Akademik untuk diteruskan kepada Direktur Program Pascasarjana
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) guna diseminarkan. Bersamaan dengan
itu pula peneliti meminta kepada bapak Direktur untuk menetapkan Bapak
Prof.Dr.Mohammad Djawad Dahlan sebagai pembimbing I dan Prof. Dr.Dedi
Supriadi sebagai pembimbing II. Setelah mendapat persetujuan dari bapak
Direktur, maka kegiatan seminar diadakan di bawah bimbingan
Prof.Dr.Mohammad Dajawad Dahlan dan Prof.Dr.Dedi Supriadi. Setelah proposal
diseminarkan dan diperbaiki sesuai dengan masukan-masukan dalam seminar dan
dinyatakan layak untuk diteruskan dalam penelitian, maka langkah seterusnya
penelitt memohon kepada bapak Direktur untuk memberikan surat izin riset.

Berdasarkan surat izin riset itulah, peneliti turun ke lapangan dengan terlebih
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dahulu melapor kepada pengurus Yayasan. Setelah memperoleh ijin dari pengurus
Yayasan barulah peneliti melakukan kegiatan penelitian. Selanjutnya peneliti
menjajaki dan menilai keadaan lapangan sekaligus memilih (ian menetapkan
informan yang diperlukan. Informan (sumber informast) yang dipilih adalah yang
memenuhi persyaratan seperti jujur, suka bicara, terbuka, taat, dan tidak termasuk
anggota salah satu kelompok yang bertentangan dalam latar penelitian, serta
mempunyai pandangan tertentu tentang peristiwa yang terjadi (Moleong, 1994:
90). Selain itu kelengkapan penelitian seperti disebut dalam instrumen peneliti
dan juga disiapkan. Etika penelitian merupakan bagian yang perlu dipahami lebih
dahulu oleh peneliti kualitatif sebelum memasuki tahap berikutnya. Pada tahap ini
juga peneliti mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental. Kesemuanya
itu dilakukan agar pada tahap berikutnya dapat berjalan dengan lancar.

Kedua, tahap pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti berupaya memahami
latar penelitian. Tahap ini juga disebut tahap orientasi, karena pada tahap ini
peneliti berupaya mengetahui sesuatu yang diperlukan dalam penelitian, dan
tahap ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang latar penelitian secara
tepat. Pada tahap ini, peneliti berupaya untuk menjalin hubungan baik secara
informal maupun formal tergantung pada karakteristik subyek yang akan
diwawancarai atau diminta keterangannya. Fleksibiltas dan adabtabilitas cukup
memegang peranan penting pada tahap ini. Kondisi seperti itu perlu terus peniliti
pertahankan agar proses pengumpulan data dapat berjalan dengan lancar. Seperti
telah discbutkan di muka selama berada di lapangan (melakukan penelitian),

peneliti melakukan pengamatan, wawancara, pencatatan, penafsiran, konfirmasi
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dan cek silang (trianggulation) terhadap berbagai informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber. Akhir dari tahap ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis
data lapangan dengan merujuk kepada kajian teoritis dan lapangan untuk
menghasilkan temuan-temuan penelitian.

Ketiga, tahap penyusunan laporan. Tahap ini merupakan tahap terakhir
di mana hasil-hasil penelitian disusun secara sitematis dalam bentuk karya ilmiah
yang berbentuk Tesis. Tesis yang telah rampung disusun, selanjutnya
dipertanggungjawabkan secara ilmiah pada forum ujian resmi untuk memperoleh
pengesahan.

G. Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh
peneliti adalah melakukan analisis data. Analisis data adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola kategort dan satuan
urutan dasar (Moleong, 1994: 103).

Merujuk kepada pendapat di atas dapat dipahami bahwa analisis data
merupakan proses mengatur urutan data sesuai dengan tema berdasarkan urutan
kerja seperti: (1) mengorganisasikan data, (2) mengurutkan data, dan (3)
membentuknya ke dalam suatu pola kecenderungan kategon atau satuan uraian
dasar. Proses ini tidak dilakukﬁn secara terpisah melainkan dilakukan secara
berkesinambungan . Hal ini dimaksudkan agar tema yang dthasilkan benar-benar
sesual dengan data yang diperoleh dari lapangan.

Dalam proses analisis data juga dilakukan penafsiran (inverensi) terhadap

data yang berasal dari berbagai sumber. Menurut Moleong (1994), penafsiran
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memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan
mencari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian.

Ada dua pendekatan yang dapat dijadikan pijakan peneliti dalam
melakukan analisis data, yaitu: (1) analisis data yang dilakukan sewaktu peneliti
masih di lapangan ketika pengumpulan data sedang berlangsung, dan (2) analisis
data yang dilakukan setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan.

Nasution (1992: 128-130) menganjurkan langkah-langkah dalam
melakukan analisis data sebagai berikut: (1) reduksi data, (2) display data, dan (3)
mengambil kesimpulan dan verifikasi, yang dilakukan secara terus menerus
selama proses penelitian berlangsung.

Aktivitas yang dilakukan peneliti dalam reduksi data dimulai dengan
menulis data lapangan secara terus-menerus dalam jumlahn yang banyak.
Kemudian tulisan tersebut direduksi, dirangkum sesuai dengan hal-hal yang
pokok untuk mencari tema atau polanya. Pada dasamya laporan lapangan sebagai
bahan “mentah” disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistemstis, ditonjolkan
pokok-pokoknya, diberi susunan yang lebih sistematis, sehingga mudah
dikendalikan (Nasution, 1992: 129).

Display data menunjuk pada pembuatan suatu matriks, grafik, network,
atau charts yang dapat digunakan untuk melihat gambaran secara keseluruhan
atau bagian-bagian tertentu secara lebih efektif. Cara ini dapat memudahkan
peneliti dalam mengambil kesimpulan. Kesimpulan dan verifikas: dilakukan sejak
ada data yang dikumpulkan. Awalnya memang masih kabur, bias, diragukan,

tetapi pada tahap berikutnya karena datanya terus bertambah, maka pada akhirnya
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dapat diambil suatu kesimpulan yang lebih grounded. Bersamaan dengan
aktivitas ini, verifikasi dapat dilakukan dengan mencar data baru.

Merujuk pada paparan di atas, peneliti melakukan analisis data selama
penelitian dilakukan. Aktivitas vang peneliti lakukan dimulai dengan proses
penyusunan, pengkategorian, atau pengklasifikasian data dalam rangka mencari
suatu pola atau tema dan pada akhirnya menemukan sekaligus memahami makna
yang terkandung di dalamnya. Analisis data dilakukan pada saat dan setelah dari
lapangan didasarkan pada pertimbangan fleksibilitas dan faktor kesinambungan
antara pengumpulan data, analisis data, penvusunan Tesis, sampai pada suatu
kesimpulan tertentu. Analisis data pada saat di lapangan dilakukan dengan cara
merekam data lapangan, melakukan member chek kepada sumber informasi
(subyek penelitian), melakukan trianggulasi dalam rangka memperoleh keabsahan
data dan melakukan penyempurnaan analisis.

Langkah berikutnya adalah menghimpun kecenderungan-kecenderungan
yang timbul sesuai dengan proses dan jenis data yang diperoleh untuk menangkap
makna yang terkandung di dalamnya. Analisis setelah dari lapangan dilakukan
dengan cara: (1) mereduksi data, yaitu merangkum laporan lapangan, mencatat
dan memasukkan data dalam file, mengklasifikasikan sekaligus menemukan
kecenderungan yang timbul sesuai dengan fokus penelitian, (2) menunjukkan data
sehingga hubungan data yang satu dengan yang lainnya menjadi jelas dan saling
membentuk kesatuan yang utuh, membandingkan sekaligus menganalisisnya

secara lebih mendalam untuk memperoleh maknanya dan temuannya sebagai
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dasar untuk menyusun Tesis, dan (3) menarik kesimpulan sebagai dasar untuk

memberikan rekomendasi penelitian.






